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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBASIS  

 YOUTUBE TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR  

KRITIS KELAS IV SEKOLAH DASAR  

 

 

 

Oleh 

 

 

TARISA SEILVIA 

 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Sukamaju Tahun Ajaran 2025/2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based 

Learning berbasis Youtube terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata 

Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif serta menggunakan jenis eksperimen yaitu Quasi 

Eksperimental Design dengan bentuk design Non-Equivalent Control Group 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang 

berjumlah 43 orang peserta didik dan sampel ditentukan dengan teknik sampling 

jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes pretest dan postest 

lembar observasi,. Penggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis berpikir kritis menggunakan uji 

regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan Model Problem Based Learning berbasis Youtube terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada mata Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar yang ditunjukkan dengan perolehan nilai signifikan 0,05. 

 

Kata Kunci: berpikir kritis, model pembelajaran problem based learning, youtube 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL BASED 

ON YOUTUBE ON CRITICAL THINKING SKILLS IN GRADE IV 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS  

 

 

 

By 

 

 

TARISA SEILVIA 

 

 

 

This research is motivated by the low critical thinking skills of fourth-grade students 

at Sukamaju 1 Elementary School in the 2025/2026 academic year. This study aimed 

to determine the effect of the YouTube-based Problem-Based Learning model on 

critical thinking skills in the fourth-grade science subject. This study employed a 

quantitative approach and a Quasi-Experimental Design with a Non-Equivalent 

Control Group Design. The population in this study was all 43 fourth-grade students, 

and the sample was determined using a saturated sampling technique. Data collection 

techniques used included test questions, observation sheets, and documentation. The 

data collection techniques used were normality and homogeneity tests. The critical 

thinking hypothesis was tested using simple linear regression. The results showed that 

the use of the YouTube-based Problem-Based Learning model significantly impacted 

the critical thinking skills in the fourth-grade science subject of elementary school 

students, as indicated by the significant value obtained of 0,05. 

  

Keywords: critical thinking, problem-based learning model, YouTube  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik dibentuk menjadi 

individu yang berilmu, berkarakter, dan mampu menghadapi tantangan 

zaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur (2017), mengenai tujuan 

pendidikan yang tercantum dalam Permendikbud No. 103 Tahun 2014 bahwa 

pendidikan merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 

Pada abad ke-21, tuntutan pendidikan semakin kompleks dan menuntut 

peserta didik untuk menguasai keterampilan esensial. Nurhayati dkk. (2024) 

menjelaskan tuntutan abad ke-21 menekankan pentingnya penguasaan 

keterampilan dasar (4C) yang dikemukakan oleh National Education 

Association (2002), yaitu: (1) critical thinking and problem solving, (2) 

creativity and innovation, (3) communication, dan (4) collaboration. 

Berdasarkan keempat keterampilan tersebut, berpikir kritis menempati posisi 

penting karena menjadi dasar dalam memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan secara tepat. 

 

Pada kenyataannya pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan 

yang serius.. OECD (2023) menjelaskan hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa kemampuan peserta 

didik Indonesia dalam literasi membaca, IPAS, dan sains masih berada di 

bawah rata-rata internasional. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta didik belum berkembang secara optimal. 

Menurut Hidayah and Fitriani (2021), rendahnya literasi membaca sebagai 

fondasi berpikir kritis berimplikasi langsung pada kesulitan peserta didik 
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dalam memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah. Hal ini 

diperburuk dengan kecenderungan pembelajaran yang lebih menekankan 

hafalan materi dibanding pemahaman konsep, sehingga penguasaan konten 

lebih diutamakan daripada pengembangan keterampilan berpikir analitis. 

 

Penelitian mengenai definisi berpikir kritis juga menunjukkan urgensi 

keterampilan ini. Early dkk. (2018) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir 

kritis sendiri didefinisikan sebagai keterampilan mempertanyakan informasi, 

mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan berdasarkan bukti yang ada. 

Sejalan dengan itu Ennis (1996), menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan 

pada pembuatan keputusan rasional mengenai apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. Keterampilan ini memungkinkan peserta didik untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara logis dan 

rasional berdasarkan data serta informasi yang tersedia. Penelitian Nizaruddin 

dan Kusmaryono (2023), juga menegaskan bahwa pengembangan 

keterampilan berpikir kritis sejalan dengan peningkatan kemandirian belajar, 

yang mencakup keterampilan peserta didik dalam mengatur waktu, menilai 

pembelajaran, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, keterampilan berpikir kritis 

merupakan kebutuhan mendesak dalam pendidikan Indonesia. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis secara efektif, agar peserta didik tidak hanya 

menguasai materi pelajaran tetapi juga memiliki keterampilan analitis, 

reflektif, dan rasional dalam menghadapi permasalahan. 

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini terlihat pada Data Awal 

Keterampilan Berpikir Kritis Mata Pelajaran IPAS kelas IVA dan IVB di SD 

Negeri 1 Sukamaju, Lampung Utara. 
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Tabel 1. Hasil Data Awal Keterampilan Berpikir Kritis Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju Tahun Ajaran 2025/20256  
Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Indikator Persentase 

IV A 22 Elementary clarification (memberikan penjelasan 

sederhana) 

46,59% 

Basic support (membangun keterampilan dasar) 44,89% 

Inference (menyimpulkan) 43,75% 

Advance clarification (memberikan penjelasan 

lebih lanjut) 

42,05% 

Strategi and tactics (mengatur strategi dan taktik) 39,20% 

IV B 23 Elementary clarification (memberikan penjelasan 

sederhana) 

51,09% 

Basic support (membangun keterampilan dasar) 48,37% 

Inference (menyimpulkan) 47,83% 

Advance clarification (memberikan penjelasan 

lebih lanjut) 

45,65% 

Strategi and tactics (mengatur strategi dan taktik) 43,48% 

Sumber : Pendidik Kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju dan Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas IV A yang berjumlah 22 peserta didik, 

capaian keterampilan berpikir kritis pada setiap indikator menunjukkan 

variasi. Indikator Elementary clarification (memberikan penjelasan 

sederhana) memperoleh persentase 46,59%, indikator Basic support 

(membangun keterampilan dasar) sebesar 44,89%, indikator Inference 

(menyimpulkan) sebesar 43,75%, indikator Advance clarification 

(memberikan penjelasan lebih lanjut) sebesar 42,05%, dan indikator 

Strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik) hanya sebesar 39,20%. 

Dengan demikian, indikator yang memperoleh capaian tertinggi pada kelas 

IV A adalah Elementary clarification, sedangkan yang terendah adalah 

Strategies and tactics. Sementara itu, pada kelas IV B dengan jumlah 23 

peserta didik, indikator Elementary clarification menunjukkan capaian paling 

tinggi yaitu 51,09%, diikuti Basic support sebesar 48,37%, Inference sebesar 

47,83%, Advance clarification sebesar 45,65%, dan capaian paling rendah 

terdapat pada indikator Strategies and tactics dengan persentase 43,48%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD 

Negeri 1 Sukamaju, Lampung Utara, temuan tersebut diperkuat melalui data 

awal tes keterampilan berpikir kritis yang dikombinasikan dengan hasil 

observasi dan wawancara. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 
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didik tampak dari rendahnya pemahaman mereka dalam proses pembelajaran, 

terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Peserta didik cenderung lebih sering menghafal materi daripada berusaha 

memahami konsep secara mendalam. Selain itu, aktivitas belajar mereka 

masih pasif, ditunjukkan dengan minimnya pertanyaan, kurangnya 

keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta terbatasnya keterampilan 

dalam menghubungkan materi dengan permasalahan nyata di sekitar mereka. 

Media pembelajaran yang digunakan pendidik juga kurang menarik dan 

belum optimal, sehingga tidak sepenuhnya mampu mendukung keterlibatan 

aktif peserta didik. Di sisi lain, guru masih mendominasi kelas dengan model 

pembelajaran konvensional, sehingga peserta didik belum terbiasa berlatih 

menganalisis, mengevaluasi, serta memecahkan masalah secara logis dan 

sistematis. 

 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya penerapan model pembelajaran 

yang lebih inovatif, interaktif, serta mampu mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang dinilai tepat 

adalah Problem based learning (PBL). Model ini menekankan keterlibatan 

peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan 

nyata secara kolaboratif. Nofziarni dkk. (2019), menjelaskan bahwa PBL 

menyajikan masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih kontekstual. Wahyuni 

dkk. (2021), menambahkan bahwa PBL dimulai dari pemberian masalah, 

dengan pendidik berperan sebagai fasilitator untuk membimbing proses 

berpikir, dan diakhiri dengan analisis serta penyajian hasil kerja peserta didik. 

PBL tidak hanya melatih peserta didik berpikir kritis, tetapi juga membentuk 

kemandirian, kerja sama, serta keterampilan komunikasi. 

 

Penerapan PBL dapat lebih efektif, jika didukungan media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan karakter peserta didik saat ini. Pada era 

perkembangan teknologi, salah satu media yang sangat potensial adalah 

youtube. Youtube menyediakan berbagai konten pembelajaran yang bersifat 

audio-visual, mudah diakses kapanpun dan di manapun, serta mampu 
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menarik perhatian peserta didik untuk fokus pada materi. Simamora (2014), 

menjelaskan bahwa penggunaan youtube dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi, memperkuat pemahaman, serta melatih keterampilan 

berpikir kritis, terutama dalam hal pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, dan kolaborasi. 

 

Keterpaduan antara PBL dengan media youtube menjadi sangat relevan 

diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 

Sekolah Dasar. Banyak materi IPAS yang bersifat abstrak sehingga sulit 

dipahami apabila hanya dijelaskan secara verbal atau melalui teks. Tifanie 

(2013), materi yang sulit tidak cukup hanya dibayangkan atau dipahami 

melalui buku, melainkan perlu divisualisasikan secara konkret agar peserta 

didik lebih mudah memahaminya. Berbasis youtube, peserta didik dapat 

melihat gambaran nyata mengenai proses dan mekanisme dalam sistem 

peredaran darah, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna. 

 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disajikan, terdapat penelitian 

terdahulu dilakukan oleh Wulan (2022) Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan PBL berbasis Youtube memperoleh skor 92,14% dengan kategori 

sangat baik, sehingga terbukti mampu mengatasi rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan 

memecahkan masalah. Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh 

Amanda dkk. (2025), penelitian ini menemukan bahwa penggunaan Youtube 

dalam model Problem based learning secara efektif merangsang proses 

berpikir kritis peserta didik. Peserta didik menjadi lebih terlibat dalam 

menganalisis masalah dan mampu mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah secara mandiri. Penelitian terdahulu oleh Rizqi dkk. (2023) hasil 

penelitian menemukan bahwa penggunaan Youtube memudahkan peserta 

didik dalam memahami masalah yang diberikan pendidik. Video memicu 

peserta didik untuk aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menyusun 

solusi secara sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL berbasis 

Youtube efektif dalam melatih berpikir kritis peserta didik. 



6 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memilih menggunakan model 

PBL berbasis video Youtube di SD Negeri 1 Suka Maju karena model ini 

tidak hanya membantu peserta didik lebih aktif dan termotivasi, tetapi juga 

menyediakan pengalaman belajar yang nyata dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penggunaan media Youtube mampu memberikan 

visualisasi konkret pada materi IPAS yang bersifat abstrak sehingga lebih 

mudah dipahami. Dengan demikian, penerapan PBL berbasis Youtube 

diharapkan menjadi upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, yang sebelumnya masih rendah akibat pembelajaran yang 

cenderung konvensional. 

 

Berdasarkan dengan latar belakang yang diuraikan, maka penelitian yang 

akan dilakukan peneliti berjudul "Pengaruh Problem based learning Berbasis 

Youtube Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas IV 

Sekolah Dasar". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik lebih banyak menghafal daripada memahami konsep. 

3. Aktivitas bertanya dan berpendapat peserta didik masih kurang. 

4. Model pembelajaran pendidik masih konvensional dan teacher-centered. 

5. Media pembelajaran kurang menarik dan belum optimal digunakan,  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada masalah berikut. 

a. Model Problem based learning berbasis  Youtube (X). 

b. Keterampilan Berpikir Kritis (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
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Apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem based learning berbasis 

video Youtube terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata Pelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Sukamaju Tahun Ajaran 

2025/2026? 

 

E. Tujuan Penelitiaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Problem 

Pased Learning berbasis Youtube terhadap keterampilan berpikir kritis pada 

mata Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Sukamaju 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan 

sekolah dasar mengenai efektivitas penerapan Problem Based Learning 

berbasis Youtube dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar 

menggunakan model Problem Based Learning berbasis Youtube 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang 

penerapan model Problem Based Learning berbasis Youtube dan 

diharapkan pendidik dapat mengembangkan pembelajaran dengan 

pendekatan yang bervariasi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 
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c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau 

masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 1 

Suka Maju melalui penerapan model Problem Based Learning 

berbasis Youtube. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

perbandingan dalam mengkaji penerapan model Problem Based 

Learning berbasis Youtube pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini 

dapat dikembangkan dengan meneliti variabel lain seperti motivasi 

belajar, kreativitas, atau hasil belajar peserta didik, serta dilakukan 

pada jenjang atau sekolah yang berbeda untuk memperluas cakupan 

generalisasi. Selain itu, peneliti berikutnya dapat mengkombinasikan 

model ini dengan media maupun strategi pembelajaran lain agar 

lebih bervariasi, serta menyempurnakan instrumen penelitian 

maupun desain eksperimen guna memperoleh hasil yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hakikat Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan salah satu aktivitas penting dalam kehidupan manusia 

yang tidak pernah terlepas dari proses perkembangan individu. Berbagai 

ahli memberikan pandangan mengenai hakikat belajar dengan penekanan 

yang berbeda, namun tetap memiliki inti yang sama. Parwati dkk. (2019), 

mengungkapkan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan, dari tidak tahu menjadi 

tahu, serta dari tidak terampil menjadi terampil dalam melakukan 

sesuatu.  

 

Djamaluddin dan Wardana (2019), menjelaskan bahwa belajar adalah 

suatu upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, 

maupun nilai positif melalui pengalaman terhadap berbagai materi yang 

telah dipelajari. Makki dan Aflahah (2019), berpendapat bahwa belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja 

oleh individu, sehingga terjadi perubahan keterampilan, seperti dari tidak 

bisa menjadi bisa, dan pada akhirnya membawa individu menuju 

kehidupan yang lebih baik. Sejalan dengan itu, Roziqin dalam 

Akhiruddin (2020), menyatakan bahwa belajar adalah sebuah proses 

individu dalam memperoleh perubahan tingkah laku yang menetap, baik 

yang dapat diamati maupun tidak, sebagai hasil dari latihan dan 

pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses sadar yang dilakukan oleh individu dalam 

rangka memperoleh perubahan tingkah laku secara menyeluruh, baik dari 
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aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, yang terjadi melalui 

pengalaman, latihan, dan interaksi dengan lingkungan, sehingga 

membawa individu pada perkembangan yang lebih baik. 

 

2. Prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar merupakan landasan penting dalam merancang 

dan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Suyati dan Rozikin 

(2021), menjelaskan bahwa dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-

prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam 

pembelajaran. pelaksanaan pembelajaran, pengetahuan tentang teori dan 

prinsip-prinsip belajar dapat membantu pendidik dalam memilih tindakan 

yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Makki dan Aflahah (2019) 

menyatakan bahwa prinsip-prinsip belajar terdiri dari: 

a. Perhatian dan motivasi 

b. Keaktifan 

c. Keterlibatan langsung/pengalaman 

d. Pengulangan 

e. Tantangan 

f. Penguatan 

g. Perbedaan individual 

 

Wahab dan Rosnawati (2021), juga menambahkan prinsip belajar lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesiapan (Radiness) 

b. Motivasi (Motivation) 

c. Persepsi 

d. Tujuan 

e. Perbedaan Individual 

f. Transfer dan Retensi 

g. Belajar Kognitif 

h. Belajar Afektif 

i. Belajar Psikomotor 

j. Evaluasi 

 

Lestari (2020), mengingatkan beberapa hal yang dapat menjadikan 

kerangka dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar dalam proses 

pembelajaran, yaitu: 

a. Proses belajar harus dilakukan sendiri oleh peserta didik, 

karena aktivitas belajar tidak dapat digantikan orang lain. 

b. Setiap peserta didik memiliki tempo belajar yang berbeda, 
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bahkan dalam kelompok usia yang sama terdapat variasi 

kecepatan belajar. 

c. Hasil belajar lebih optimal apabila setiap langkah 

pembelajaran disertai dengan penguatan (reinforcement). 

d. Penguasaan tuntas pada setiap tahapan pembelajaran 

menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna. 

e. Tanggung jawab belajar mandiri meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan daya ingat peserta didik terhadap materi. 

 

Faizah (2020), menjelaskan prinsip utama belajar yang harus 

dilaksanakan yaitu: 

a. Subsumption merupakan proses mengintegrasikan 

pengalaman atau ide baru ke dalam struktur pengetahuan 

yang telah ada. 

b. Organizer adalah upaya menghubungkan ide baru dengan 

pola pengetahuan yang lama sehingga terbentuk pengalaman 

belajar yang berkesinambungan, tidak terpisah, dan lebih 

bermakna. 

c. Progressive Differentiation menekankan pentingnya 

memahami konsep umum suatu materi terlebih dahulu 

sebelum mendalami aspek yang lebih spesifik. 

d. Consolidation menunjukkan bahwa penguasaan terhadap 

suatu materi perlu dicapai secara tuntas sebelum mempelajari 

materi berikutnya yang bersifat prasyarat. 

e. Integrative Reconciliation merupakan proses mengaitkan 

materi baru dengan materi terdahulu secara lebih luas, 

sehingga terjalin keterhubungan antarsatuan pelajaran untuk 

memperkuat pemahaman. 

 

Berdasarkan beberapa uraian , dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam 

belajar merupakan seperangkat pedoman yang menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik, motivasi, pengulangan, penguatan, serta penghargaan 

terhadap perbedaan individual. Selain itu, prinsip belajar juga 

menggarisbawahi pentingnya keterkaitan antara pengetahuan baru 

dengan pengalaman sebelumnya agar proses belajar lebih bermakna, 

terarah, dan berkesinambungan. 

 

3. Teori belajar 

Teori belajar menjadi fondasi penting dalam menentukan strategi dan 

model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berbagai teori belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 

memberikan pandangan yang beragam mengenai bagaimana peserta 
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didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap adalah salah 

satunya teori konstrutivisme. 

 

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang 

dipelajari. Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang 

baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan 

himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini 

menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih 

dinamis. Menurut Piaget, perkembangan kognitif seseorang terjadi 

secara bertahap, dan pada setiap tahap tersebut peserta didik secara aktif 

mengorganisasi pengalaman untuk membentuk skema pengetahuan 

baru. Bruner juga mendukung pandangan ini melalui konsep discovery 

learning, yaitu bahwa pengetahuan akan lebih bermakna jika peserta 

didik terlibat langsung dalam menemukan prinsip dan konsep melalui 

pengalaman belajar. Sejalan dengan itu, Von Glasersfeld menyatakan 

bahwa konstruktivisme merupakan aktivitas generatif di mana individu 

aktif menciptakan makna dari pengalamannya sendiri. 

 

Vygotsky berpendapat bahwa teori belajar ini menekankan pada 

sosiokultural dan pembelajaran. Peserta didik alam mengkonstruksi 

pengetahuannya dipengaruhi oleh lingkungan sosial disekitarnya. 

Pengetahuan, sikap, pemikiran, tata nilai yang dimilki peserta didik 

akan berkembang melalui proses interaksi. Kostrukstivisme sosial 

Vygosky meyakini bahwa interaksi sosial, unsur budaya, dan aktivitas 

yang membentuk pengembangan dan pembelajaran individu. Vigosky 

dalam penelitiannya membedakan dua macam konsep yaitu konsep 

spontan dan konsep ilmiah. Konsep spontan diperoleh dari pengetahuan 

sehari- hari, sedangkan konsep ilmiah diperoleh dari pengetahuan dan 

pembelajaran yang diperoleh dari sekolah. konsep ini saling berhungan 

antara satu dengan yang lain. Menurut teori Vygosky untuk dapat 

menjelaskan bagaimana pengetahuan dibentuk, maka dirangkum dalam 

dua penjelasan yang bertahap. Pertama, realitas dan kebenaran dari 
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dunia luar mengarahkan dan menentukan pengetahuan. Kedua, faktor 

eksternal dan internal mengarahkan pembentukan pengetahuan yang 

tumbuh melalui interaksi faktor-faktor esternal (kognitif) dan internal 

(lingkungan dan social). 

 

Teori konstruktivisme digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dikarenakan sejalan dengan penerapan model Problem based learning 

(PBL) berbasis video Youtube yang menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pemecahan 

masalah nyata. Dalam pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya 

menerima informasi dari pendidik, melainkan secara aktif mengamati, 

menganalisis, dan mendiskusikan permasalahan yang disajikan melalui 

media video. Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme bahwa 

pengetahuan dibentuk melalui pengalaman dan interaksi sosial. Selain 

itu, penggunaan video Youtube memberikan stimulus visual dan 

kontekstual yang membantu peserta didik mengaitkan materi IPAS 

dengan kehidupan sehari-hari. Teori konstruktivisme mendasari 

penelitian ini karena diharapkan mampu mendukung peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada mata Pelajaran IPAS peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju melalui penerapan model PBL berbasis 

video Youtube.  

 

B. Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk dikembangkan karena dapat membantu peserta didik 

dalam menghadapi permasalahan, mengambil keputusan, serta menilai 

informasi secara objektif. Berpikir kritis tidak hanya sekadar menghafal 

atau menerima pengetahuan begitu saja, tetapi melibatkan proses 

menelaah, menganalisis, dan mengevaluasi suatu keyakinan maupun 

informasi secara mendalam. Para ahli memberikan definisi yang berbeda-

beda mengenai berpikir kritis, namun secara umum memiliki kesamaan 

bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir yang aktif, reflektif, dan 
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logis untuk menghasilkan pemahaman dan keputusan yang tepat. John 

Dewey dalam Susanti dkk. (2020), mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

pertimbangan yang aktif dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau 

bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja. Keyakinan atau bentuk 

pengetahuan tersebut dikaji dengan mencari alasan-alasan yang 

mendukung kesimpulan yang diambil. Dewey menekankan karakter 

kritis pada keaktifan seseorang dalam berpikir.  

 

Edward Glaser dalam Susanti dkk. (2020), menjelaskan mengembangkan 

gagasan John Dewey. Glaser menekankan sikap kritis pada kepiawaian 

menggunakan metode-metode penalaran dalam memecahkan berbagai 

masalah dan persoalan pengetahuan. Dua metode berpikir yang perlu 

dikuasai sebagai ciri berpikir kritis adalah metode berpikir deduktif dan 

berpikir induktif. Melalui metode deduktif seseorang menggunakan 

penalaran logis untuk berpendapat. Sedangkan dengan menggunakan 

metode induktif seseorang menggunakan ketelitiannya dalam 

menyimpulkan sesuatu.  

 

Berpikir kritis terletak pada tataran tingkatan berpikir yakni C4 

menganalisis dan C5 mengevaluasi. Tetapi apabila terikat pada berpikir 

kritis-kreatif terletak pada tataran C4-C6, yaitu mneganalisis, 

mengevaluasi, dan berkreasi. Akan tetapi C2 dan C3 tetap harus 

dilatihkan tidak bisa dihilangkan. Hal itu sejalan dengan dua dari dua 

belas komponen berpikir yang dikemukakan Edward Glaser yaitu (1) 

mengenal atau memahami masalah dan (2) menemukan serta 

menerapkan cara-cara yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah. Dalam hal ini, C1 memang ditinggalkan karena keterampilan 

tersebut sudah ada diajarkan sejak jenjang pendidikan sekolah dasar, 

bahkan sebelumnya. 

 

Sementara itu, Ennis (1996), berpendapat berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang 

diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis meliputi komponen keterampilan-
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keterampilan menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan 

penalaran yang bersifat induktif atau deduktif, penilaian atau evaluasi, 

dan membuat keputusan atau memecahkan masalah. Lismaya (2019) 

menambahkan berpikir kritis adalah sebuah proses intelaktual dengan 

melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan atau 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, 

refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan 

melakukan suatu tindakan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

menuntut peserta didik untuk aktif, logis, reflektif, serta sistematis dalam 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan 

yang tepat. Berpikir kritis tidak hanya berfokus pada penerimaan 

informasi, tetapi juga melibatkan sikap skeptis yang konstruktif, 

keterampilan menilai kebenaran suatu pengetahuan, serta kecakapan 

dalam menggunakan penalaran deduktif maupun induktif. Dengan 

demikian, berpikir kritis menjadi bekal penting bagi peserta didik untuk 

menghadapi permasalahan, menyeleksi informasi secara objektif, serta 

mengembangkan pemahaman yang mendalam sehingga dapat diterapkan 

dalam kehidupan nyata. 

 

2. Tujuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran karena berhubungan langsung 

dengan keterampilan peserta didik dalam menganalisis informasi, 

menyeleksi pendapat, serta mengambil keputusan yang tepat. Sapriya 

dalam Cahyani dkk. (2021), menjelaskan bahwa tujuan berpikir kritis 

ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya 

melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat 

yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung 

oleh kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan. Keterampilan berpikir 

kritis dapat mendorong peserta didik memunculkan ide-ide atau 
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pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Peserta didik akan 

dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat 

membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana 

pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dapat membantu peserta didik membuat 

kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di 

lapangan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Susanti dkk. (2020), juga menjelaskan 

bahwa tujuan berpikir kritis yaitu untuk menguji pendapat atau ide yang 

diajukan dengan mempertimbangkan kriteria yang sahih dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Nurfaizah et.al. (2022) menekankan bahwa 

berpikir kritis bertujuan agar seluruh keputusan yang diambil 

berlandaskan fakta yang rasional. Proses berpikir kritis mencakup 

keterampilan mendengarkan, memahami, menelaah asumsi tersembunyi, 

serta mengeksplorasi konsekuensi dari suatu pernyataan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama berpikir kritis dalam pembelajaran adalah untuk melatih 

peserta didik agar mampu menilai kebenaran suatu informasi secara 

objektif, menyeleksi berbagai pendapat yang berkembang, serta 

mengambil keputusan yang rasional berdasarkan fakta dan kriteria yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, keterampilan berpikir 

kritis menjadi sarana penting dalam membentuk pola pikir logis, 

sistematis, dan reflektif pada peserta didik. 

 

3. Indikator Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang sangat penting dikembangkan dalam proses pembelajaran. Banyak 

ahli telah mengemukakan indikator berpikir kritis, baik dari sudut 

pandang konseptual maupun praktis. Wujaya dalam Ulum dan Kholik 

(2025) menjelaskan bahwa berpikir kritis ditandai dengan: 

a. Pandai mendeteksi permasalahan 

b. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak 
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relevan 

c. Mampu mengidentivikasi perbedaan-perbedaan atau 

kesenjangankesenjangan informasi 

d. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 

e. Mampu mengetes asumsi dengan cermat 

f. Mengidentivikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda, 

seperti dalam sifat, bentuk, wujud dan lain-lain 

g. enarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 

dengan data yang diperoleh dari lapangan 

h. Membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap 

informasi yang diterimanya 

i. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada, 

terseleksi dan lain-lain. 

 

Sejalan dengan itu, penelitian oleh Cui and Zhao (2024) mengembangkan 

sebuah skema pengkodean (coding scheme) untuk analisis kualitatif 

berpikir kritis dalam dialog pembelajaran. Skema ini meliputi lima 

indikator utama yaitu: 1) Analisis (analysis), 2) Perbandingan 

(comparison), 3) Evaluasi (evaluation), 4) Penarikan kesimpulan 

(inference), 5) Sintesis (synthesis) 

 

Ennis (1996), menjelaskan indikator berpikir kritis adalah sebagai berikut. 

a. Elementary Clarification (Penjelasan sederhana): 

memusatkan pertanyaan untuk memperjelas informasi serta 

menganalisis argumen yang ada. 

b. Basic Support (Dukungan dasar): menilai kredibilitas sumber 

dan mempertimbangkan laporan hasil observasi yang relevan. 

c. Inference (Penalaran): menyusun dan menilai deduksi 

maupun induksi, serta membuat keputusan berdasarkan hasil 

yang mungkin dicapai. 

d. Advanced Clarification (Penjelasan lebih lanjut): 

mengidentifikasi istilah, definisi, serta asumsi yang 

mendasari suatu pernyataan atau argumen. 

e. Strategies and Tactics (Strategi dan taktik): menentukan 

langkah yang tepat untuk mencapai tujuan dan bekerja sama 

dengan orang lain guna memperoleh atau mengelola 

informasi. 

 

Wingkel dalam Ulum dan Kholik (2025), menambahkan unsur 

keterampilan berpikir kritis yaitu. 

a. Merencanakan 

b. Menetapkan sasaran 

c. Membagibagi materi studi atas bagian-bagian 

d. Mengatur waktu 
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e. Memusatkan perhatian, menilai kemajuan yang dicapai 

f. Mengadakan perubahan terhadap rencana yang kurang efisien 

g. engoreksi kesalahan yang dibuat 

h. Mengambil inti dari suatu bacaan 

i. Merumuskan pertanyaan meng-enai hal yang belum jelas. 

 

Fisher dalam Ulum dan Kholik (2025), mengemukakan bahwa ada enam 

indikator berpikir kritis yaitu: 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan 

c. Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah 

d. Membuat kesimpulan 

e. Mengungkapkan pendapat 

f. Mengevaluasi argumen. 

 

Sementara Wade dalam Ulum dan Kholik (2025), menjelaskan delapan 

karateristik indikator berpikir kritis, yaitu. 

a. Kegiatan merumuskan pertanyaan  

b. Membatasi permasalahan 

c. Menguji data-data  

d. Menganalisis berbagai pendapat dan bias  

e. Menghindari pertimbangan yang sangat emosional 

f. Menghindari penyederhanaan berlebihan. 

g. Mempertimbangkan berbagai interpretasi  

h. Mentoleransi ambiguitas 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis mencakup keterampilan analisis, evaluasi, penalaran, serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan informasi yang valid. Untuk 

penelitian ini, peneliti memilih menggunakan indikator berpikir kritis 

menurut Ennis (1996), karena indikator tersebut dianggap paling 

komprehensif dan operasional dalam konteks pembelajaran di sekolah 

dasar. Hal ini dikarenakan indikator Ennis tidak hanya menekankan pada 

keterampilan berpikir tingkat dasar seperti klarifikasi dan dukungan 

bukti, tetapi juga mencakup keterampilan tingkat lanjut seperti penarikan 

kesimpulan, pengujian asumsi, serta penerapan strategi dan taktik dalam 

pemecahan masalah. Dengan demikian, indikator Ennis memberikan 

kerangka yang lebih sistematis, jelas, dan aplikatif untuk menilai 

keterampilan berpikir kritis peserta didik secara menyeluruh. 
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4. Manfaat Berpikir Kritis 

Berpikir kritis tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan akademik, 

tetapi juga memberikan manfaat yang luas dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam lingkungan sosial. Susanti dkk. (2020), mengemukakan 

bahwa berpikir kritis memiliki berbagai manfaat penting, di antaranya 

yaitu: 

a. Melihat masalah dari berbagai perspektif  

Berpikir kritis membantu memahami perbedaan, mengenali 

masalah, dan menghargai sudut pandang lain. 

b. Dapat diandalkan 

 Individu kritis mampu menyelesaikan tugas dengan baik, 

bekerja sama, dan memberi kontribusi nyata. 

c. Mandiri menghadapi persoalan  

 Membantu mengambil keputusan yang tepat, cepat, dan 

bertanggung jawab. 

d. Menemukan ide dan peluang baru 

Mendorong lahirnya inovasi serta solusi yang bermanfaat. 

e. Berpikir jernih dan rasional 

Mendukung pemecahan masalah secara logis, sistematis, dan 

berbasis fakta. 

f. Meningkatkan keterampilan adaptasi 

Melatih fleksibilitas intelektual dalam menghadapi perubahan 

zaman, teknologi, dan informasi. 

g. Meningkatkan keterampilan bahasa dan presentasi 

Memperkuat logika, analisis, serta kemampuan 

menyampaikan ide dengan runtut dan jelas. 

h. Meningkatkan kreativitas 

Membantu mengevaluasi masalah, menghasilkan solusi 

kreatif, dan memodifikasi ide sesuai kebutuhan. 

i. Mengembangkan diri  

Menjadi sarana evaluasi diri untuk meningkatkan kualitas 

hidup secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat berpikir 

kritis tidak hanya terbatas pada keterampilan intelektual, tetapi juga 

berperan penting dalam pembentukan pribadi yang mandiri, adaptif, 

kreatif, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi lingkungan. 

Dengan demikian, berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang 

mendukung keberhasilan individu dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. 
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C. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menjadi salah satu aspek penting yang harus 

diperhatikan oleh pendidik. Model pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman dalam menyampaikan materi, tetapi juga sebagai acuan 

dalam mengatur langkah-langkah pembelajaran agar proses belajar 

mengajar berjalan lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Aprianti (2024), menjelaskan model embelajaran 

merupakan suatu pendekatan yang mencakup strategi, metode, teknik, 

dan taktik pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dari awal hingga 

akhir. Sutikno (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. Pembelajaran biasanya dilakukan 

menggunakan bantuan sebuah model pembelajaran untuk memudahkan 

proses kegiatan pembelajaran. 

 

Asrini (2021) menegaskan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

pola yang mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 

merencanakan pembelajaran sehingga pendidik dapat membantu peserta 

didik memperoleh informasi, ide, pengetahuan, keterampilan, cara 

berpikir, dan mengekspresikan ide. Arifin dkk. (2024) juga menyatakan 

bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta 

pengelolaan kelas. Tyasmaning (2022), menambahkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran. Pada pembelajaran dengan model yang beragam dapat 

dijadikan sebuah alternatif, dimana dapat memilih model pembelajaran 

yang sesuai untuk diterapkan, cocok maupun efektif untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual atau pola yang 

dirancang secara sistematis sebagai pedoman dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif dan optimal. 

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Pemilihan model yang tepat menjadi hal penting karena berpengaruh 

terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Berbagai ahli 

mengemukakan macam-macam model pembelajaran yang dapat 

dijadikan alternatif oleh pendidik sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan materi yang diajarkan. Setiap model memiliki kelebihan dan 

kekurangan, sehingga pendidik dituntut mampu menentukan model yang 

paling relevan dan efektif untuk digunakan di kelas. Purnomo (2022), 

menjeaskan macam macam model pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based 

learning / PBL) 

Problem based learning (PBL) atau dalam bahasa Indonesia 

disebut Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada penggunaan 

berbagai kecerdasan untuk menghadapi tantangan dunia 

nyata. PBL membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan menghadapi situasi baru, kompleks, serta 

mengutamakan penyelesaian masalah yang umum terjadi 

dalam kehidupan maupun proses belajar. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

c. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Problem based 

learning / PjBL) 

Problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan 

masalah, memberi kesempatan untuk bekerja secara otonom, 

serta mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri.   BIE 

(1999) dalam Trianto (2014), puncak dari model ini adalah 

dihasilkannya sebuah produk nyata yang bernilai realistik 

sebagai karya peserta didik. 

d. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning / CTL) 
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CTL adalah strategi pembelajaran yang menghubungkan 

konten pelajaran dengan situasi kehidupan nyata. Model ini 

mendorong peserta didik mengaitkan pengetahuan yang 

diperoleh di sekolah dengan pengalaman hidup sehari-hari, 

baik sebagai anggota keluarga, warga negara, maupun dalam 

dunia kerja. CTL lahir sebagai respons terhadap praktik 

pembelajaran yang hanya menekankan aspek pengetahuan 

abstrak. 

e. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional merupakan konsep belajar 

yang biasa digunakan pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran. Model ini dilandasi oleh asumsi bahwa 

pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran 

pendidik ke pikiran peserta didik. 

f. Model Pembelajaran Afektif 

Model pembelajaran afektif adalah model yang berfokus pada 

pembentukan sikap positif peserta didik. Model ini tidak 

hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga berusaha 

menumbuhkan kepekaan terhadap nilai, etika, serta 

perubahan tingkah laku yang baik melalui penanaman nilai-

nilai dalam proses pembelajaran. 

g. Model Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran Jarak Jauh adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan bantuan media tertentu sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik tanpa harus bertatap muka secara langsung di 

kelas. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran sangat beragam dan dapat digunakan sesuai 

kebutuhan proses belajar. Setiap model memiliki karakteristik tersendiri, 

baik dalam tahapan pelaksanaan, tujuan, maupun hasil yang ingin 

dicapai. Dari sekian banyak model yang ada, peneliti memilih Model 

Problem based learning (PBL) karena model ini menekankan pada 

pemecahan masalah nyata, mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

dan kreatif, serta melatih keterampilan bekerja sama dalam menemukan 

solusi. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin 

mengembangkan keterampilan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan nyata melalui proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan 

berorientasi pada penyelesaian masalah. 
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D. Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem based learning (PBL) menjadi salah satu model pembelajaran 

yang banyak digunakan karena menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam menghadapi masalah nyata. Beberapa ahli 

memberikan definisi mengenai PBL dari sudut pandang yang berbeda, 

namun pada intinya menekankan pentingnya penggunaan masalah 

sebagai dasar pembelajaran. Dahri (2022), menjelaskan bahwa PBL 

merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah 

awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. 

Model pembelajaran berbasis masalah ini menjadikan masalah sebagai 

titik tolak pembelajaran. Senada dengan itu, Maghpiri dan Nurhamidah 

(2024) menyatakan bahwa Problem-Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran inovatif yang mendorong peserta didik untuk aktif, 

mandiri, dan bekerja sama dalam proses pembelajaran. Model ini dimulai 

dengan mengangkat masalah nyata sebagai konteks pembelajaran, yang 

kemudian dianalisis untuk menemukan solusi serta memahami konsep-

konsep yang terkait.  

 

Ardianti dkk. (2022), menegaskan bahwa masalah nyata sebagai fokus 

utama untuk mengkondisikan peserta didik berpikir kritis dalam mencari 

solusi dari permasalahan yang diberikan pendidik, sehingga peserta didik 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang esensial dari 

pembelajaran yang dilakukan. Sejalan dengan itu, Alman dan Purwanty 

(2022), menyatakan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi peserta 

didik untuk melatih keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

sekaligus memahami konsep-konsep penting dari materi yang dipelajari. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menekankan penggunaan masalah nyata sebagai titik 

awal proses belajar untuk mendorong peserta didik berpikir kritis, 
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bekerja sama, serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

bermakna melalui pemecahan masalah. 

 

2. Tujuan Model Pembelajaran Problem based learning  

Model Problem based learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dianggap relevan dengan tuntutan abad ke-21. PBL 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan 

masalah nyata sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Kemendikbud dalam materi 

kurikulum 2013 mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis masalah 

atau Problem based learning sebagai berikut. 

a. Pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan memecahkan masalah. 
b. Pemodelan peranan orang dewasa. Bentuk pembelajaran 

berbasis masalah penting menjembatani antara pembelajaran 

sekolah formal dan informal seperti mendorong kerja sama 

dalam menyelesaikan tugas. 
c. Belajar pengarahan sendiri (self directed learning). Peserta 

didik menjadi pembelajar yang mandiri, menentukan sendiri 

apa yang harus dipelajari, dan dari mana informasi harus 

diperoleh dibawah bimbingan pendidik. 
 

Junaidi (2020) menegaskan bahwa tujuan utama PBL adalah memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang mandiri, kreatif, dan 

mampu menghadapi tantangan dunia modern.” Hal ini senada dengan 

pendapat Jumriani (2024), tujuan PBL adalah meningkatkan 

keterampilan dalam menerapkan konsep-konsep pada permasalahan 

baru/nyata, menumbuhkan keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar 

diri sendiri, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.” 

 

Berdasarkan pandangan Kemendikbud maupun para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan utama dari Problem based learning (PBL) 

adalah untuk membangun peserta didik yang mandiri, kritis, kreatif, dan 

adaptif terhadap tantangan nyata kehidupan. PBL tidak hanya berfokus 

pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek 
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afektif dan psikomotorik melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian, PBL dipandang sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tuntutan abad ke-21, terutama dalam hal keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan belajar sepanjang hayat (life-long 

learning). 

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Ayu dkk. (2024), menjelaskan karakteristik model PBL adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran dimulai dari permasalahan. 

b. Masalah yang digunakan bersumber dari dunia nyata dan 

bersifat tidak terstruktur. 

c. Masalah dipandang dari berbagai sudut (multiple 

perspective). 

d. Masalah menantang pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

peserta didik sehingga mendorong identifikasi kebutuhan 

belajar baru. 

e. Belajar diarahkan secara mandiri oleh peserta didik. 

f. Berbagai sumber pengetahuan dimanfaatkan, digunakan, dan 

dievaluasi dalam proses PBL. 

g. Belajar berlangsung secara kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif. 

h. Keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan materi. 

i. Proses belajar menekankan sintesis dan integrasi. 

j. PBL melibatkan evaluasi dan refleksi pengalaman belajar 

peserta didik. 

 

Tan dalam Ramadhania dkk. (2024), menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa karakteristik proses Problem Based Learning, yaitu: 

a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. 

b. Masalah yang digunakan biasanya merupakan masalah dunia 

nyata yang disajikan secara mengambang. 

c. Masalah menuntut perspektif majemuk. Solusinya 

mengharuskan peserta didik menggunakan dan memperoleh 

konsep dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan 

atau lintas ilmu lainnya. 

d. Masalah menantang peserta didik untuk memperoleh 

pembelajaran pada ranah baru. 

e. Mengutamakan belajar mandiri (self-directed learning). 

f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang beragam, tidak 

hanya dari satu sumber saja. 
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g. Pembelajaran berlangsung secara kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif. Peserta didik bekerja dalam kelompok, 

berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), serta 

melakukan presentasi. 

 

Sementara itu, Maryani et al. (2022), menambahkan pengembangan 

pengajaran berbasis masalah memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

a) Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan 

nyata peserta didik, bukan semata-mata pada prinsip-

prinsip disiplin ilmu tertentu. 

b) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan tegas sehingga 

tidak menimbulkan kebingungan baru bagi peserta didik 

dalam penyelesaiannya. 

c) Mudah dipahami, yaitu masalah disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

d) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran, artinya masalah 

mencakup seluruh materi yang akan diajarkan serta 

menyesuaikan waktu, ruang, dan sumber yang tersedia. 

e) Bermanfaat, yaitu masalah berguna bagi peserta didik 

sebagai pemecah masalah dan pendidik sebagai penyusun 

masalah. 

f) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu, sehingga 

melibatkan berbagai bidang pengetahuan. 

2. Penyelidikan autentik (nyata) 

Dalam proses penyelidikan, peserta didik menganalisis dan 

merumuskan masalah, mengembangkan serta meramalkan 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan 

mempresentasikan hasil akhir. 

3. Menghasilkan produk dan memamerkannya 

Peserta didik menyusun hasil belajar dalam bentuk karya, 

kemudian memamerkan hasil karyanya. 

4. Kolaboratif 

Pada model pembelajaran ini, penyelesaian tugas berupa 

masalah dilakukan secara bersama-sama antar peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) memiliki karakteristik 

utama berupa: permasalahan sebagai titik awal pembelajaran, 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, belajar mandiri, kolaborasi 

dalam kelompok kecil, pemanfaatan sumber beragam, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan 

masalah. 
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4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem based learning (PBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah nyata 

sebagai sarana untuk membangun pengetahuan, keterampilan berpikir 

kritis, dan kerja sama peserta didik. Sintaks atau langkah-langkah 

pembelajaran PBL para ahli memiliki variasi, namun secara prinsip 

bertujuan sama, yaitu menjadikan peserta didik aktif dalam menemukan 

dan memecahkan masalah. Beberapa pendapat ahli tentang sintaks PBL 

adalah sebagai berikut. Khotimah dkk. dalam Dahri (2022) berpendapat 

langkah-langkah Problem based learning di sajikan dalam tabel berikut 

a. Orientasi peserta didik pada masalah  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan materi baru, 

dan menyajikan permasalahan serta memotivasi Peserta 

Didik agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 

diberi  

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar  

Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang diberi 

c. Membimbing pengalaman individu/ kelompok  

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah.  

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan teman 

kelompoknya.  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses yang mereka gunakan 

 

Syamsidah (2018), membagi langkah PBL ke dalam beberapa fase, yaitu: 

a. Fase pendahuluan (observasi awal), meliputi menyimak 

penjelasan pendidik, membentuk kelompok heterogen, 

apersepsi, dan menganalisis permasalahan awal. 

b. Fase perumusan masalah, yaitu menyusun dan mencatat 

permasalahan yang dikemukakan oleh pendidik. 

c. Fase merumuskan alternatif strategi, yaitu menuliskan 

hipotesis atau dugaan sementara. 

d. Fase Pengumpulan data, yaitu melakukan eksperimen, 

mengumpulkan serta menganalisis data yang diperoleh. 
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e. Fase diskusi, yaitu berdiskusi antar kelompok, mengajukan 

pertanyaan, serta membandingkan hasil temuan. 

f. Fase kesimpulan dan evaluasi, yaitu menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara bersama-sama 

 

Dewey dalam Syamsidah and Suryani (2018), menjelaskan sintaks PBL 

meliputi enam tahap, yaitu: 

a. Merumuskan masalah. 

b. Menganalisis masalah. 

c. Merumuskan hipotesis. 

d. Mengumpulkan data. 

e. Menguji hipotesis. 

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. 

 

Adapun Rusman dalam Ayu dkk. (2024), mengemukakan langkah-

langkah PBL sebagai berikut: 

a. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah 

Yaitu pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, sarana yang 

dibutuhkan, serta memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah nyata. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Yaitu pendidik membantu peserta didik mendefinisikan serta 

mengorganisasi tugas belajar yang berkaitan dengan masalah. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Yaitu pendidik mendorong peserta didik mengumpulkan 

informasi yang relevan serta melakukan eksperimen. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Yaitu pendidik membimbing peserta didik dalam 

merencanakan serta menyiapkan karya pemecahan masalah, 

baik berupa laporan, video, maupun produk lainnya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

Yaitu pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi 

serta evaluasi terhadap hasil maupun proses yang dilalui. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah Problem based learning Menurut 

Rusman dalam Ayu dkk. (2024). Alasan pemilihan langkah   Rusman 

adalah karena sintaks tersebut lebih sederhana, sistematis, dan sesuai 

dengan kondisi peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Selain itu, langkah-

langkah tersebut menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam pemecahan masalah melalui tahapan orientasi, penyelidikan, 

penyajian hasil, hingga evaluasi. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian 



29 

 

yaitu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 

model pembelajaran Problem based learning berbasis video Youtube 

pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju Lampung 

Utara tahun ajaran 2025/2026. 

 

5. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Problem based learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang banyak dikembangkan dan diteliti oleh para ahli. 

Model ini dinilai memiliki berbagai kelebihan yang dapat menunjang 

proses pembelajaran agar lebih bermakna, menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, serta meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

Beberapa ahli mengemukakan pandangan mereka mengenai kelebihan 

PBL, di antaranya sebagai berikut. Barret dalam Ghani dkk. (2021) 

menjelaskan kelebihan Problem based learning antara lain 

a. Peserta didik didorong untuk memiliki keterampilan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, 

b. Peserta didik memiliki keterampilan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, 

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang 

tidak ada hubunganna tidak perlu saat itu dipelajari oleh 

peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan 

menghafal atau menyimpan informasi, Terjadi aktivitas ilmiah 

pada peserta didik melalui kerja kelompok, 

d. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan 

observasi, 

e. Peserta didik memiliki keterampilan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri, 

f. Peserta didik memiliki keterampilan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

pekerjaan mereka, 

g. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 

Sedangkan Isrok’atun (2018), menjelaskan kelebihan dari model 

pembelajaran PBL adalah sebagai berikut. 

a. Fokus kebermaknaan, hal ini berarti bahwa peserta didik 

secara mandiri membangun pengetahuan atau materi yang 

sedang dipelajari 

b. Meningkatkan keterampilan peserta didik berinisiatif 

c. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 
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d. Pengembangan keterampilan interpersonal dan dinamika 

kelompok 

e. Pengembangan sikap self-motivated 

f. Tumbuhnya hubungan peserta didik-fasilitator; dan 

g. Jenjang penyampaian pembelajaran dapat ditingkatkan  

 

Sanjaya dalam Asmara dan Septiana (2023), menambahkan keunggulan 

atau kelebihan penerapan model pembelajaran PBL, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Pemecahan masalah membuat peserta didik lebih memahami 

isi pelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

b. Pemecahan masalah menantang keterampilan sekaligus 

memberi kepuasan dalam menemukan pengetahuan baru. 

c. Pemecahan masalah meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik. 

d. Pemecahan masalah membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan disukai. 

e. Pemecahan masalah membantu peserta didik mentransfer 

pengetahuan ke kehidupan nyata, mengembangkan 

pengetahuan baru, bertanggung jawab atas belajarnya, serta 

mendorong evaluasi diri. 

f. Pemecahan masalah menunjukkan bahwa setiap mata pelajaran 

adalah cara berpikir yang perlu dipahami, bukan hanya 

dihafalkan dari guru atau buku. 

g. Pemecahan masalah melatih keterampilan berpikir kritis dan 

penyesuaian dengan pengetahuan baru. 

h. Pemecahan masalah memberi kesempatan peserta didik 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. 

i. Pemecahan masalah menumbuhkan minat belajar 

berkelanjutan, bahkan setelah pendidikan formal selesai. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan Problem based learning (PBL) mencakup aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor peserta didik. PBL tidak hanya membantu 

peserta didik memahami materi dengan lebih bermakna, tetapi juga 

melatih mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Selain itu, PBL 

menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja kelompok, memperkuat 

motivasi belajar, serta membiasakan peserta didik untuk mengaitkan 

pengetahuan dengan permasalahan nyata. Dengan demikian, penerapan 

PBL sangat relevan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 

bermakna, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad 21. 
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6. Kekurangan Model Problem Based Learning 

Selain memiliki banyak kelebihan, model pembelajaran Problem based 

learning (PBL) juga tidak terlepas dari kelemahan. Beberapa ahli 

mengemukakan bahwa dalam praktiknya PBL dapat menghadapi kendala 

yang berkaitan dengan kesiapan peserta didik, alokasi waktu, maupun 

motivasi belajar. Berikut ini beberapa kelemahan PBL meburut para ahli. 

Mustaji dalam Dewi dan Jatiningsih (2015) menjelaskan kelemahan 

tersebut antara lain. 

a. Dimana peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 

untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa susah untuk 

mencoba. 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahana 

masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.nyata. 

 

Sedangkan Isrok’atun (2018), menyebutkan kelemahan model PBL 

adalah: (1) pencapaian akademik dari individu peserta didik; dan (2) 

waktu yang diperlukan untuk implementasi. Sanjaya dalam Asmara dan 

Septiana (2023) menambahkan kelemahan-kelemahan dari penggunaan 

model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut. 

a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau peserta didik 

berasumsi bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan maka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan model pembelajaran melalui Problem based 

learning membutuhkan cukup waktu untuk persiaapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa peserta didik berusaha 

memecahkan masalah yang dipelajari, maka peserta didik tidak 

akan belajar apa yang ingin dipelajari.. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelemahan Problem based learning (PBL) umumnya terletak pada faktor 

motivasi, kesiapan peserta didik, serta kebutuhan waktu yang relatif lebih 

panjang dibandingkan model pembelajaran lain. PBL akan sulit 

diterapkan apabila peserta didik tidak memiliki minat, merasa kesulitan, 

atau tidak memahami tujuan dari pemecahan masalah. Selain itu, 

keterbatasan waktu dalam perencanaan maupun pelaksanaan juga dapat 
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menjadi hambatan. Dengan demikian, agar penerapan PBL berjalan 

efektif, pendidik perlu melakukan persiapan matang serta memastikan 

adanya dukungan motivasi dan pemahaman yang jelas kepada peserta 

didik. 

 

E. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang video youtubeara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. National Education Association (NEA) mendefinisikan 

media sebagai bentuk-bentuk komunikasi, baik tercetak maupun 

audiovisual serta peralatannya. Shoffa dkk. (2023), menjelaskan bahwa 

media merupakan alat perantara penyampaian pesan dari pengirim ke 

penerima, dengan tujuan untuk merangsang motivasi belajar peserta didik. 

Kita saat ini dikelilingi oleh berbagai media seperti surat kabar, televisi, 

telepon seluler, media sosial, dan internet. Media-media ini bertindak 

sebagai penyalur dan perantara pesan dari pengirim kepada kita, penerima 

pesan.  

 

Winkel dalam Hasan dkk. (2021) mengartikan media pembelajaran 

sebagai sarana impersonal (bukan manusia) yang digunakan atau 

disediakan oleh pendidik untuk mengajar dan belajar untuk mencapai isi 

pembelajaran, berperan dalam proses tersebut. Kristanto (2016), 

menambahkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik 

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

 

Setiap media pembelajaran merupakan suatu sarana yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran mengandung 

informasi yang mungkin didapatkan dari internet, buku, film, televisi, dan 

sebagainya yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain/pebelajar. 
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Konsep media pembelajaran memiliki dua segi yang satu dengan yang 

lainnya saling menunjang, yakni perangkat lunak (software) dan perangkat 

keras (hardware). Contoh: apabila pendidik membuat materi/bahan di 

powerpoint, kemudian diproyeksikan melalui LCD proyektor, maka 

materi/bahan tersebut diberi nama perangkat lunak (software), sedangkan 

LCD proyektor itu sendiri merupakan alat/ perangkat keras (hardware) 

yang digunakan untuk memproyeksikan materi pelajaran pada layar.  

 

Astuti dkk. (2024), berpendapat pengertian dari media pembelajaran 12 

dapat dibagi menjadi lima komponen, yaitu (1) sumber belajar (2) alat 

bantu untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal (3) sebagai 

perantara proses pembelajaran (4) merangsang motivasi belajar pada 

peserta didik (5) meningkatkan keahlian. Media pembelajaran sangat 

penting dalam proses belajar mengajar, sehingga saling berkaitan satu 

sama lain. Khoyrunnissa dalam Romadhan dkk. (2024) menambahkan 

bahwa Media pembelajaran bisa diartikan sebagai tujuan dari 

keberhasilan proses belajar mengajar. Media pembelajaran memiliki 

peran strategis dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan 

kerberhasilan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan sarana perantara yang berfungsi 

menyalurkan pesan dari pendidik kepada peserta didik melalui berbagai 

bentuk, baik perangkat lunak maupun perangkat keras, sehingga mampu 

merangsang perhatian, minat, motivasi, dan keterampilan belajar. Media 

pembelajaran memiliki peran strategis dalam menciptakan keberhasilan 

proses belajar mengajar karena tidak hanya mempermudah penyampaian 

materi, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara 

efektif. 

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, media pembelajaran tidak hanya berfungsi 
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sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih menarik, efektif, dan 

bermakna bagi peserta didik. Beberapa ahli telah mengemukakan 

pandangannya mengenai manfaat media pembelajaran dalam proses 

Pendidikan. Media pembelajaran mempunyai berbagai manfaat dalam 

dunia pendidikan. Shoffa dkk. (2023), menjelaskan bahwa media 

pembelajaran memiliki beragam manfaat, antara lain. 

1) Media pembelajaran mempermudah pemahaman dengan 

menyajikan materi secara visual dan konkret. 

2) Membantu peserta didik mengingat informasi lebih lama 

melalui gambar, video, dan elemen visual. 

3) Media interaktif meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran. 

4) Media yang menarik dapat memotivasi minat belajar. 

5) Menjelaskan konsep dengan cepat sehingga menghemat waktu. 

6) Memfasilitasi pembelajaran mandiri di luar kelas. 

7) Mendukung kolaborasi dan kerja kelompok berbasis proyek. 

8) Dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu maupun 

kelompok. 

9) Menjangkau berbagai gaya belajar: visual, auditori, dan 

kinestetik. 

10) Menghubungkan konsep pembelajaran dengan konteks dunia 

nyata. 

11) Simulasi dan realitas virtual memungkinkan eksplorasi aman 

di lingkungan virtual. 

12) Memudahkan penilaian dan pemantauan kemajuan peserta 

didik. 

13) Memberikan akses belajar kapan saja dan di mana saja. 

14) Menyediakan beragam materi: teks, audio, video, dan gambar. 

15) Merangsang kreativitas peserta didik melalui interaksi aktif. 

16) Mengurangi kebutuhan buku teks dan dokumen fisik. 

17) Mendukung pembelajaran berkelanjutan dengan menghemat 

sumber daya alam. 

18) Menyediakan data perkembangan peserta didik untuk analisis 

pembelajaran. 

19) Memberikan keseragaman materi agar semua peserta didik 

memiliki akses yang sama. 

20) Menghubungkan peserta didik dengan dunia global dan 

membuka peluang lintas budaya. 

 

Kusuma dkk. (2023), mengungkapkan media pembelajaran mempunyai 

beberapa manfaat dan nilai sebagai berikut. 

1) Sebagai media ketika beberapa konsep atau materi yang abstrak 

susah untuk dijelaskan dan membutuhkan media yang konkrit.  
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2) Sebagai pengganti objek yang sulit didapat atau berbahaya 

ketika dibawa saat proses pembelajaran.  

3) Memberikan kehadiran objek yang sangat kecil atau sangat kecil.  

4) Dapat menunjukkan gerakan sangat lambat atau cepat. 

 

Wastriami dan Mudinillah (2022), menambahkan bahwa media 

pembelajaran mempunyai beberapa peranan penting dalam proses belajar 

mengajar, diantaranya, 

1) Alat yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran 

2) Pembelajaran semakin menarik ketika menggunakan media 

3) Proses pembelajaran semakin baik ketika menggunakan teori 

pembelajaran  

4) Proses pembelajaran bisa dilakukan dimana saja  

5) Kualitas proses pembelajaran lebih meningkat  

6) Waktu yang digunakan lebih singkat  

7) Sumber belajar peserta didik dan pendidik  

8) Media pembelajaran dapat memperjelas materi yang 

disampaikan.  

 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat luas, baik bagi 

pendidik maupun peserta didik. Media tidak hanya membantu 

memperjelas penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan 

motivasi, kreativitas, serta keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran secara 

tepat dan maksimal sangat penting untuk mendukung keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. 

 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Pemilihan media yang tepat sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran tidak hanya 

mempermudah penyampaian materi, tetapi juga dapat menyesuaikan 

dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik, baik dalam 

pembelajaran tatap muka maupun daring. Beberapa jenis media 

pembelajaran telah dikemukakan oleh para ahli. Tafonao dalam 

Wastriami dan Mudinillah (2022), menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah antara lain  
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1) Media audio visual gerak  

2) Media audio visual diam  

3) Media audio semi gerak  

4) Media visual gerak  

5) Media visual diam  

6) Peta dan globe  

7) Gambar fotografi  

8) Media serbaneka 

 

Dari beberapa media tersebut pendidik dapat memilih media yang tepat 

untuk proses belajar mengajar berlangsung baik tatap muka maupun 

daring Menggunakan media pembelajaran ini harus disesuaikan dengan 

karakteristik materi pembelajaran yang disampaikan pendidik kepada 

peseta didik. Media pembelajaran mempunyai beberapa jenis yang dapat 

digunakan dalam mempermudah proses belajar mengajar, berikut ini 

penjelasan dari berbagai jenis media pembelajaran. 

1) Media Audio 

Triyadi (2015), media audio hanya melibatkan indera 

pendengaran untuk memahami materi. Biasanya digunakan 

untuk kegiatan mendengarkan, misalnya radio atau telepon. 

2) Media Visual 

Lestari dalam Wastriami dan Mudinillah (2022), media visual 

mengandalkan indera penglihatan agar materi lebih mudah 

dipahami dan diingat. Media ini juga menarik perhatian peserta 

didik. Contohnya e-book, flashcard, peta, poster, dan bingkai 

film. 

3) Media Audio Visual 

Putri et al. (2022), media audio visual menggabungkan suara 

dan gambar sehingga pembelajaran lebih menarik dan mudah 

dipahami. Contohnya televisi, video, film, dan Youtube. 

Menurut Nasron et al. (2024), media ini terdiri dari dua jenis: 

a) Audiovisual diam Audiovisual diam, yaitu media yang 

menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai 

suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara. 

b) Audiovisual gerak Audiovisual gerak yaitu media yang 

dapat menamilkan unsur suara dan gambar yang bergerak 

seperti film suara dan vidio cassette. 

 

F. Aplikasi Youtube  

1. Pengertian Youtube 

Youtube merupakan sebuah situs web video sharing (berbagai video) 

yang populer dimana para pengguna dapat menonton, memuat dan 

berbagai klip video secara gratis kapanpun dan dimanapun. Faiqah 
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dkk. (2016) menjelaskan bahwa Youtube adalah sebuah basis data berupa 

konten video yang sangat populer di media sosial serta penyedia 

beragam informasi yang sangat membantu. Youtube mempunyai fungsi 

untuk mencari suatu informasi sebuah video atau menonton video secara 

langsung. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa 

media pembelajaran youtube adalah suatu alat pengantar pesan dari 

pendidik terhadap peserta didik untuk mendorong proses pembelajaran 

agar lebih baik dan terkendali melalui video yang disediakan di web 

youtube sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami 

pendalaman materi pelajaran. 

  

2. Tujuan Media Pembelajaran Youtube 

Tujuan dari media pembelajaran yaitu peserta didik diharapkan memiliki 

keterampilan yang lebih baik setelah menempuh berbagai pengalaman 

belajarnya disertai dengan ilmu pengetahuan yang bersumber dari 

kurikulum. Rivai (2015), menjelaskan tujuan pembelajaran Youtube 

sebagai media pembelajaran adalah untuk menciptakan kondisi dan 

suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan interaktif. 

Wigati dkk. (2015), berpendapat bahwa video pembelajaran media 

Youtube dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif di kelas, baik 

untuk peserta didik maupun pendidik itu sendiri melalui presentasi 

secara online maupun offline. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti 

berpendapat bahwa tujuan pembelajaran media Youtube memberikan 

peserta didik keterampilan yang lebih baik untuk menerima materi yang 

di sampaikan oleh pendidik sehingga pembelajaran dikelas bisa interaktif 

dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

3. Keunggulan Youtube Sebagai Media Pembelajaran 

Bahtiar dkk. (2021) keunggulan youtube sebagai media pembelajaran 

yaitu: 

a. Potensial yaitu youtube merupakan situs yang paling popular di 

dunia internet saat ini yang mampu memberikan nilai berheda 

pada pendidikan. 

b. Praktis yaitu youtube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh 
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semua kalangan termasuk peserta didik dan pendidik. 

c. Informative yaitu youtube memberikan informasi tentang 

perkembangan ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan, dll. 

d. Interteraktif yaitu youtube memfasilitasi kita untuk berdiskusi 

ataupun melakukan Tanya jawab bahkan mereview sebuah 

video pembelajaran. 

e. Shearable yaitu youtube memiliki fasilitas link HTML, Embed 

kode video pembelajaran yang dapat di share di jejaring social 

seperti facebook, twitter dan juga blog/website. 

f. Ekonomis yaitu youtube gratis untuk semua kalangan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa keungulan 

Youtube untuk membantu pembelajaran sangatlah praktis dengan 

memberikan informasi ilmu yang lebih serta dapat diakses secara gratis. 

 

G. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan disiplin yang 

mempelajari makhluk hidup, benda mati, serta interaksi keduanya, sekaligus 

menelaah kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, istilah ilmu 

pengetahuan merujuk pada kumpulan pengetahuan yang tersusun secara logis 

dan sistematis dengan mempertimbangkan sebab-akibat. Hasanah (2022), 

IPAS adalah program studi terpadu yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis mahapeserta didik. Pembelajaran 

IPAS bertujuan menumbuhkan keterampilan dan memberikan pengalaman 

belajar yang terintegrasi antara sains dan ilmu sosial. Melalui kurikulum 

otonom, IPAS menekankan rasa ingin tahu, minat, dan keterlibatan aktif 

peserta didik, sehingga pengetahuan dan keterampilan mereka dapat 

berkembang secara optimal. Karena materi sains seringkali terkait dengan 

pengalaman sehari-hari, pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik sekolah dasar, sehingga mereka dapat 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

 

Pendidikan IPAS memiliki peran penting dalam membentuk profil Pelajar 

Pancasila sebagai gambaran ideal peserta didik di Indonesia. IPAS 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan rasa ingin tahu terhadap 

fenomena di sekitarnya, yang kemudian memotivasi mereka untuk 
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memahami cara kerja alam semesta dan interaksi manusia dengan 

lingkungan. Pemahaman ini memungkinkan peserta didik mengenali berbagai 

masalah dan menemukan solusi untuk mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Penerapan prinsip-prinsip metodologi ilmiah dalam IPAS 

melatih sikap ilmiah, termasuk keterampilan berpikir kritis, analitis, serta 

keterampilan mengambil kesimpulan yang tepat. Agustina (2024), 

menambahkan bahwa tujuan pembelajaran IPAS mencakup pengembangan 

rasa ingin tahu, keterlibatan aktif, pemahaman diri dan lingkungan, serta 

pengembangan pengetahuan dan konsep IPA. 

 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki karakteristik khusus untuk 

membantu peserta didik memperoleh pemahaman menyeluruh tentang 

fenomena alam dan sosial. Syafruddin dkk. (2024), menyatakan bahwa IPAS 

menggunakan pendekatan interdisipliner dengan mengintegrasikan konsep 

dari berbagai disiplin ilmu seperti geografi, sosiologi, sejarah, dan ekonomi, 

sehingga peserta didik dapat melihat keterkaitan antar aspek kehidupan sosial 

dan alam. Talitha dan Sari (2016), menekankan bahwa pembelajaran IPAS 

berpusat pada peserta didik, yang dilibatkan secara aktif melalui diskusi, kerja 

kelompok, dan kegiatan inkuiri untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Agustin dkk. (2024), menambahkan bahwa IPAS juga 

menekankan pengembangan nilai dan sikap sosial, termasuk kerja sama, 

penghargaan terhadap keberagaman, dan partisipasi dalam masyarakat. 

Hopeman dkk. (2022) menekankan penggunaan model pembelajaran yang 

variatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, berbasis masalah, dan 

kooperatif, untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan relevansi 

materi.  

 

Landasan regulasi mengenai IPAS ditegaskan dalam Keputusan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 

046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran. Dokumen ini menekankan 

bahwa pembelajaran IPAS tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan proses ilmiah dan sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, berpikir terbuka, serta kepedulian terhadap lingkungan. Dengan 
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demikian, IPAS diarahkan untuk melahirkan pengalaman belajar yang 

kontekstual, integratif, serta membekali peserta didik dengan kompetensi 

abad 21, yaitu kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. 

 

Dengan karakteristik tersebut, IPAS memiliki posisi strategis dalam 

pendidikan dasar di Indonesia. Pembelajaran ini tidak hanya berfungsi 

sebagai wahana untuk memahami konsep ilmiah dan sosial, tetapi juga 

sebagai sarana membangun keterampilan hidup, sikap ilmiah, serta nilai-nilai 

sosial yang esensial. Implementasi IPAS yang berbasis regulasi dan teori 

pendidikan diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang aktif, 

bertanggung jawab, dan siap menghadapi dinamika kehidupan global. 

 

H. Hasil Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh Amanda dkk. (2025) “Pengaruh Penggunaan Media 

Youtube dalam Model PBL terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik Kelas IV SD”. 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan video Youtube dalam 

model Problem based learning secara efektif merangsang proses berpikir 

kritis peserta didik. Peserta didik menjadi lebih terlibat dalam 

menganalisis masalah dan mampu mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah secara mandiri. Model ini memberikan pengalaman 

belajar yang relevan dengan konteks sosial, sehingga peserta didik dapat 

melihat hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi nyata. 

Persamaan dengan penelitian skripsi adalah penggunaan PBL berbasis 

Youtube untuk meningkatkan berpikir kritis di sekolah dasar, sedangkan 

perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang menekankan IPS, bukan 

IPAS. 

2. Penelitian oleh Wulan (2022) “Penerapan Model PBL Berbasis Video 

Youtube terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas IV 

SD”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL yang 

dibantu video Youtube secara nyata meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Video Youtube mempermudah peserta didik 
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memahami masalah yang diberikan, serta mendorong mereka untuk aktif 

berdiskusi dan menyusun solusi secara kritis. Penelitian ini relevan 

dengan skripsi karena sama-sama menggabungkan PBL dan Youtube 

dalam meningkatkan berpikir kritis pada tingkat sekolah dasar, namun 

berbeda pada kelas yang diteliti (kelas IV) dan lokasi penelitian. 

3. Penelitian oleh Mayarni dkk. (2023) “Penerapan Model PBL Berbasis 

Media Audiovisual untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta didik Kelas IV SD”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media audiovisual dalam model PBL membuat peserta didik 

lebih aktif mengeksplorasi ide, merumuskan pertanyaan, dan berpikir 

kritis terhadap konsep yang diajarkan. Media audiovisual membantu 

peserta didik memahami materi dengan lebih konkret dan mempermudah 

proses belajar. Kesamaan dengan skripsi adalah penerapan PBL berbasis 

media video di kelas IV SD, meskipun jenis media yang digunakan 

bukan Youtube, sehingga memberikan perspektif alternatif media 

pembelajaran video. 

4. Penelitian oleh Rizqi dkk. (2023) “Penerapan Model PBL Berbasis Video 

Youtube untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

di MI Al-Khairiya Sinar Banten”. Hasil penelitian menemukan bahwa 

penggunaan Youtube memudahkan peserta didik dalam memahami 

masalah yang diberikan pendidik. Video memicu peserta didik untuk 

aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menyusun solusi secara 

sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL berbasis Youtube efektif 

dalam melatih berpikir kritis peserta didik. Persamaan dengan skripsi 

adalah fokus pada PBL berbasis Youtube untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, sedangkan perbedaannya terletak pada mata 

pelajaran dan lokasi penelitian. 

5. Penelitian oleh Dewanti dkk. (2025) “Sistematic Review Penerapan PBL 

Berbasis Media Lapbook untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta didik Kelas IV SD”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

PBL yang dibantu media apa pun dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD. Media lapbook membantu 
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peserta didik dalam mengorganisasi informasi dan mendorong 

keterlibatan aktif, meskipun bukan media video atau Youtube. Persamaan 

dengan skripsi adalah PBL meningkatkan berpikir kritis peserta didik SD, 

sedangkan perbedaannya adalah jenis media dan materi pelajaran yang 

lebih menekankan IPS. 

6. Penelitian oleh Yusuf dkk. (2022) “Penerapan Kombinasi Model PBL 

dan IBL Berbasis Media Video dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SD” 

Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi PBL dan Inquiry Based 

Learning (IBL) berbasis media video meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik secara konsisten. Media video memfasilitasi 

analisis situasi nyata, penyusunan argumen, serta komunikasi kritis antar 

peserta didik. Penelitian ini relevan dengan skripsi karena mencakup SD, 

PBL ditambah media video, dan peningkatan berpikir kritis, meskipun 

materi yang dipelajari adalah IPS dan video bukan dari Youtube. 

 

I. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir merupakan diagram atau gambar yang digunakan peneliti 

guna menjelaskan konsep atau variabel satu dengan yang lainnya yaitu 

keterkaitan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Tinggi 

rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal 

yang berpengaruh adalah model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Model pembelajaran Problem based learning (PBL) berbasis video Youtube 

merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam memecahkan masalah nyata yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Penggunaan video Youtube sebagai media pendukung memberi stimulus 

visual, kontekstual, dan menarik sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi IPAS serta menghubungkannya dengan situasi konkret. 

Penerapan model PBL dimulai dari mengorientasi peserta didik terhadap 

masalah; mengorganisasi peserta didik untuk belajar; membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok; mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

Melalui langkah-langkah tersebut, peserta didik tidak hanya menerima 
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informasi, melainkan berperan aktif dalam mengamati, menganalisis, dan 

mendiskusikan masalah. Hal ini mampu mendorong berkembangnya 

keterampilan berpikir kritis, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

serta menghubungkan konsep dengan kenyataan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa penerapan model ini diharapkan 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju 

Lampung Utara Tahun Ajaran 2025/2026. Untuk mengetahui alur kerangka 

pikir secara umum, dapat dilihat bagan kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan kerangka pikir 

 

Keterangan :  

X   = Model Pembelajaran Problem based learning berbasis 

youtube 

Y  = Keterampilan Berpikir Kritis 

  = Pengaruh 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Ha  : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based  

Learning Berbasis  Youtube Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Sukamaju Lampung Utara Tahun Ajaran 2025/2026. 

H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based  

Learning Berbasis  Youtube Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Sukamaju Lampung Utara Tahun Ajaran 2025/2026.  

Model Pembelajaran 

Problem based learning 

berbasis  youtube 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan studi dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

dengan bentuk quasi experiment (eksperimen semu). Sugiyono (2022) 

mengemukakan penelitian eksperimen semu merupakan penelitian yang 

digunakan karena peneliti tidak dapat mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan 

maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakukan dengan membandingkan 

satu atau lebih kelompok pembanding yang menerima perlakuan lain. 

Penelitian eksperimen semu pada umumnya melibatkan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

mendapatkan treatment baru yang sedang diselidiki, sedangkan kelas kontrol 

merupakan kelas yang mendapat treatment yang berbeda atau seperti biasa.  

 

Desain penelitian ini yaitu eksperimen semu dengan menggunakan desain 

“Non-equivalent Control Group Design”. Sugiyono (2022), menjelaskan 

desain penelitian nonequivalent control group design, yaitu terdapat 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

Kelompok eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem based learning berbasis video 

youtube dan kelompok kontrol yaitu kelas yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem based learning tanpa video 

youtube. Desain penelitian nonequivalent control group design dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design 
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Keterangan :  

O1 : Kelas Eksperimen sebelum diberi perlakuan 

O2 : Kelas Eksperimen setelah diberi perlakuan 

O3 : Kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 

O4 : Kelas kontrol setalh tidak diberi perlakuan 

X : Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran Problem Based  

Learning berbasis video youtube 

Sumber : Sugiyono (2022) 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Sukamaju Lampung 

Utara yang beralamat di Jl Beringin No 26, Sukamaju, Kecamatan Abung 

Semuli, Kabupaten Lampung Utara, Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Sukamaju, Lampung Utara yang berjumlah 43 peserta didik. 

 

C. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Sukamaju 

Lampung Utara, seperti observasi, studi dokumentasi dan wawancara 

pada dengan wali kelas IV agar diperoleh informasi berupa jumlah 

keseluruhan kelas IV, data peserta didik,  Youtube yang digunakan 

dalam pelajaran IPAS, kurikulum yang digunakan, model yang 

digunakan mengajar untuk mengajar, metode yang digunakan dalam 

membuat Youtube, jadwal pelajaran, sarana, dan prasarana 

pendukung untuk pelaksanaan penelitian yang ada disekolah. 

b. Memilih kelompok sampel tuk dijadikan sebagai kelas eksperimen. 

c. Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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d. Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data. 

e. Melakukan uji coba instrumen. 

f. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid untuk dijadikan sebagai item pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui keterampilan awal peserta didik. 

b. Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan memberikan perlakuan 

yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

problem-based learning berbasis  youtube sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem-

based learning tanpa  youtube. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui keterampilan peserta didik sesudah diberikan atau tanpa 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem-

based learning berbasis  youtube. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitan ini terbagi menjadi dua, yaitu 

penggunaan model pembelajaran Problem based learning berbasis video 

youtube kepada kelas eksperimen dan dikelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran problem-based learning tanpa  youtube. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest. 

b. Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga diketahui pengaruh model pembelajaran problem based 

learning berbasis  youtube terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik.  

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan objek dan subjek dalam suatu wilayah yang 

akan diteliti. Sugiyono (2022), menyebutkan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Martono (2015), populasi 

merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju Lampung Utara yang berjumlah 43 

orang peserta didik. Rincian populasi penelitian dapat di lihat pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Sukamaju 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. IVA (Kontrol) 10 11 21 

2. IVB (Eksperimen) 12 10 22 

          Jumlah 22 21 43 

Sumber : Daftar Presensi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti dari sebagian populasi. 

Sugiyono (2022), menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampling 

jenuh. Sugiyono (2022), juga menjelaskan bahwa sampel jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Penggunaan metode ini dikarenakan 

populasinya kurang dari 100 orang.  

 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju Lampung Utara yang berjumlah 43 

orang peserta didik terdiri dari kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan 
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kelas IV A sebagai kelas kontrol. Alasan terpilihnya kelas IV B sebagai 

kelas eksperimen adalah karena pada data nilai PH 2 pembelajaran IPAS 

terlihat bahwa nilai PH 2 kelas IVB lebih rendah dibanding kelas IVA, 

dengan rendahnya nilai PH 2 peserta didik dapat menunjukkan bahwa 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk itu rendah. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian. Sugiyono (2022), menjelaskan bahwa variabel penelitian pada 

dasarnya adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian dibedakan menjadi 

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) sehingga dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (Independent)  

Variabel bebas (variabel independen) yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Problem based learning 

berbasis youtube (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent)  

Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Keterampilan Berpikir kritis (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian secara singkat dan jelas. Penjelasan ini 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami dan 

menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian ini. Beberapa 

definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Model Pembelajaran Problem based learning berbasis youtube 

Model pembelajaran Problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menekankan penggunaan masalah nyata sebagai 

titik awal proses belajar untuk mendorong peserta didik berpikir 

kritis, bekerja sama, serta memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang bermakna melalui pemecahan masalah. 

Penggunaan Youtube dalam model PBL berfungsi sebagai media 

kontekstual yang menyajikan permasalahan nyata secara lebih 

konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Video 

dapat menghadirkan situasi permasalahan dari dunia nyata yang 

relevan dengan materi pembelajaran, sehingga peserta didik 

terdorong untuk menganalisis, mendiskusikan, dan menemukan 

solusi. Dengan demikian, penerapan PBL berbasis video Youtube 

tidak hanya menekankan pada pemecahan masalah, tetapi juga 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan, 

motivasi belajar, serta pemahaman konsep secara mendalam. 

 

b. Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

menuntut peserta didik untuk aktif, logis, reflektif, serta sistematis 

dalam menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat 

keputusan yang tepat. Berpikir kritis tidak hanya berfokus pada 

penerimaan informasi, tetapi juga melibatkan sikap skeptis yang 

konstruktif, keterampilan menilai kebenaran suatu pengetahuan, 

serta kecakapan dalam menggunakan penalaran deduktif maupun 

induktif. Dengan demikian, berpikir kritis menjadi bekal penting 

bagi peserta didik untuk menghadapi permasalahan, menyeleksi 

informasi secara objektif, serta mengembangkan pemahaman yang 

mendalam sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap 

tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep 

untuk menguji kesempurnaan. Suyiyono menjelaskan definisi operasional 

variabel ditemukan item-item yang dituangkan dalam instrumen 

penelitian 

a. Model Pembelajaran Problem based learning berbasis youtube 

Langkah-langkah Problem based learning sebagai berikut 

1) Mengorientasi peserta didik terhadap masalah 

Yaitu pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, sarana yang 

dibutuhkan, serta memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah nyata. 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Yaitu pendidik membantu peserta didik mendefinisikan serta 

mengorganisasi tugas belajar yang berkaitan dengan masalah. 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Yaitu pendidik mendorong peserta didik mengumpulkan 

informasi yang relevan serta melakukan eksperimen. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Yaitu pendidik membimbing peserta didik dalam 

merencanakan serta menyiapkan karya pemecahan masalah, 

baik berupa laporan, video, maupun produk lainnya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

Yaitu pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi 

serta evaluasi terhadap hasil maupun proses yang dilalui. 

 

b. Keterampilan Berpikir Kritis 

1) Penjelasan sederhana (Elementary Clarification), yang meliputi: 

memfokuskan pertanyaan untuk mengkalrifikasi informasi, 

menganalisis argument yang disajikan. 

2) Dukungan dasar (Basic Support), yang meliputi: 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
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dan mempertimbangkan laporan hasil observasi yang relevan. 

3) Penalaran (Inference), yang meliputi menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi (penarikan kesimpulan dari 

premis yang diketahui), menyusun dan mempertimbangkan 

induksi (penarikan kesimpulan umum berdasarkan pola yang 

diamati), menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasil 

yang dapat dicapai. 

4) Penjelasan lebih lanjut (Advances Clarification) yang meliputi: 

mengidentifikasi istilah dan definisi yang perlu 

dipertimbangkan, dan mengidentifikasi asumsi yang mendasari 

suatu pernyataan atau argument. 

5) Strategi dan taktik (Strategies and Tactics), meliputi: menentukan 

tindakan yang perlu diambil untuk mencapai tujuan dan 

berinteraksi dengan orang lain dalam memperoleh informasi 

atau mencapai informasi. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin 

diukur dengan tujuan tertentu. Arikunto (2013), menjelaskan bahwa tes 

adalah deretan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, keterampilan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Bentuk tes yang diberikan 

adalah tes erbentuk esay yang berjumlah 20 item. Tes bisa digunakan 

untuk mengukur keterampilan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sebelum pembelajaran, peserta didik diberikan tes awal (pretest) dan 

setelah pembelajaran selesai peserta didik diberikan tes akhir (posttest). 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kemudian diteliti untuk melihat pengaruh 

penerapan Model Problem Based Learning berbasis video youtube 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest. 
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2. Non-Tes  

a. Observasi 

Hal yang terpenting dalam mengumpulkan data menggunakan teknik 

observasi ialah kehadiran peneliti dan keterlibatannya dalam 

penelitian. Sugiyono (2022), menjelaskan bahwa observasi sebagai 

teknik pengumpulan data mempuyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuisioner. Wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

obyek alam yang lain. Observasi atau pengamatan merupakan alat 

pengumpulan data yang dilakukan untuk mengamati ataupun 

mencatat secara sistematis mengenai model pembelajaran 

menggunakan instrumen observasi. Lembar observasi digunakan 

untuk mengukur aktivitas peserta didik dengan menggunkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis Video Youtube.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tertulis, 

tercetak, ataupun gambar yang dapat mendukung sebagai bukti 

dalam penelitian. Riduwan (2010) dokumentasi adalah ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumenter, data yang relevan pada penelitian. 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa, data profil sekolah, data 

nama peserta didik, dan foto-foto pelaksanaan penelitian kegiatan 

pembuatan projek di SD Negeri 1 Sukamaju Lampung Utara.  

 

H. Instrumen Penelitian 

Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Sugiyono (2022), 

menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Arikunto 

(2013) menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 
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dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.  

1. Lembar Tes  

Instrumen tes yaitu serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, keterampilan, 

atau bakat yang dimiliki setiap individu atau kelompok. Penelitian ini 

menggunakan 20 butir soal esay untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis. Berikut kisi-kisi instrumen tesnya: 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir kritis  
Materi Indikator 

Berpikir 

Kritis  

Indikator Soal Level 

Kognitif 

No. 

Butir 

Soal 

Mengubah 

Bentuk 

Energi 

Elementary 

Clarification 

(penjelasan 

sederhana) 

Peserta didik dapat 

menjelaskan perubahan 

energi yang terjadi di 

lingkungan sekitar 

C3 

C3 

C3 

C3 

1 

2 

3 

4 

Basic 

Support 

(dukungan 

dasar) 

Peserta didik dapat menilai 

keandalan sumber informasi 

atau hasil pengamatan 

tentang energy 

C3 

C3 

C4 

C4 

5 

6 

7 

8 

Inference 

(penalaran) 

Peserta didik dapat 

menyimpulkan hasil 

pengamatan tentang 

transformasi energy 

C4 

C4 

C4 

C4 

9 

10 

11 

12 

Advance 

Clarification 

(penjelasan 

lebih lanjut) 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi istilah, 

definisi, atau  asumsi terkait 

energy 

C4 

C4 

C5 

C5 

13 

14 

15 

16 

Strategies 

and Tactics 

(strategi dan 

tindakan) 

Peserta didik dapat 

menentukan strategi 

pemanfaatan energi dan 

solusi masalah energy 

C5 

C5 

C5 

C5 

17 

18 

19 

20 

Total 20 

Sumber: Diadaptasi dari Ennis (1996) 

 

 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi pada penelitian digunakan untuk mengukur aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning berbasis  youtube. Hal ini bertujuan untuk 

mengamati keterlaksanaan model PBL dalam pembelajaran. 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model  

Problem Based Learning Berbasis  Youtube dalam 

pembelajaran 
No Langkah PBL Sub-Indikator Pernyataan Penilaian Aktivitas 

Peserta Didik 

Skor 

1 Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap masalah 

Memahami 

tujuan 

pembelajaran 

dan sarana 

belajar 

Peserta didik memperhatikan 

tujuan pembelajaran, memahami 

sarana yang dibutuhkan, serta 

termotivasi untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah nyata 

1–4 

2 Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Mendefinisikan 

dan 

mengorganisasi 

tugas 

Peserta didik aktif dalam 

mendefinisikan serta 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah yang 

diberikan 

1–4 

3 Membimbing 
penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

Mengumpulkan 
informasi dan 

melakukan 

eksperimen 

Peserta didik mencari informasi 
yang relevan dari berbagai sumber 

serta melakukan eksperimen untuk 

memperoleh data 

1–4 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Menyusun 

laporan, video, 

atau produk 

lainnya 

Peserta didik menyusun hasil karya 

(laporan, video, atau produk lain) 

dan menyajikannya baik secara 

individu maupun kelompok 

1–4 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Merefleksi 

proses dan hasil 

Peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses serta hasil yang 

diperoleh, kemudian 

menyampaikan evaluasi secara 

terbuka 

1–4 

Sumber: Diadaptasi dari Rusman dalam Ayu dkk. (2024) 

 

Tabel 5. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model 

Problem Based Learning Berbasis  Youtube dalam 

pembelajaran 
Langkah 

PBL 

Indikator Skor 1 

(Kurang) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 3 (Aktif) Skor 4 

(Sangat 

Aktif) 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah 

Memahami 

tujuan 

pembelaja 

ran dan 

sarana 

belajar 

Peserta didik 

kurang 

memperhati 

kan tujuan 

pembelajaran, 

kurang 
memahami 

sarana, dan 

tidak 

termotivasi. 

Peserta didik 

cukup 

memperhati

kan tujuan 

pembelaja 

ran namun 
masih pasif. 

Peserta didik 

aktif 

memahami 

tujuan 

pembelaja ran 

dan sarana, 
serta mulai 

termotivasi 

untuk terlibat. 

Peserta didik 

sangat aktif 

memahami 

tujuan 

pembelaja 

ran dan 
sarana, serta 

sangat 

termotivasi 

untuk 

terlibat. 

Mengorgani 

sasi peserta 

didik untuk 

belajar 

Mendefinisi

kan dan 

mengorganis

asi tugas 

Peserta didik 

kurang 

mampu 

mendefinisi 

kan tugas dan 

tidak terlibat 

dalam 

Peserta didik 

cukup 

mampu 

mendefinisi

kan sebagian 

tugas, 

keterlibatan 

Peserta didik 

aktif 

mendefinisi 

kan tugas 

dengan cukup 

baik dan 

berpartisipa si 

Peserta didik 

sangat aktif 

mendefinisik

an serta 

mengorganis

asi tugas 

secara jelas, 
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Langkah 

PBL 

Indikator Skor 1 

(Kurang) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 3 (Aktif) Skor 4 

(Sangat 

Aktif) 

pengorganisasi

an. 

masih 

terbatas. 

dalam 

pengorganisasi

an. 

bahkan 

mengarah 

kan 

kelompok. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

Mengumpul

kan 

informasi 

dan 

melakukan 
eksperimen 

Peserta didik 

kurang 

mencari 

informasi 

relevan dan 
tidak 

melakukan 

eksperimen. 

Peserta didik 

cukup 

mencari 

informasi 

namun 
masih 

terbatas dan 

kurang 

mendalam. 

Peserta didik 

aktif mencari 

informasi 

relevan dan 

melakukan 
eksperimen 

dengan cukup 

baik. 

Peserta didik 

sangat aktif 

mencari 

informasi 

dari berbagai 
sumber, 

melakukan 

eksperimen, 

serta 

memverifi 

kasi hasil. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

Menyusun 

laporan, 

video, atau 

produk 

lainnya 

Peserta didik 

kurang 

menyusun 

laporan/karya 

hasilnya tidak 

lengkap. 

Peserta didik 

cukup 

menyusun 

laporan/ 

karya namun 

masih 

sederhana 
dan kurang 

rapi. 

Peserta didik 

aktif 

menyusun 

laporan/ karya 

cukup baik, 

lengkap, dan 

dapat 
dipahami. 

Peserta didik 

sangat aktif 

menyusun 

laporan/ 

karya 

dengan baik, 

kreatif, 
lengkap, 

rapi, dan 

menarik. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Merefleksi 

proses dan 

hasil 

Peserta didik 

kurang 

melakukan 

refleksi atau 

evaluasi. 

Peserta didik 

cukup 

melakukan 

refleksi 

sederhana 

namun 

belum 

mendalam. 

Peserta didik 

aktif 

melakukan 

refleksi 

dengan baik, 

mengidentifik

asi kelebihan 

dan 

kekurangan. 

Peserta didik 

sangat aktif 

melakukan 

refleksi 

mendalam, 

mengevaluas

i proses dan 

hasil secara 

kritis, serta 
memberi 

saran 

perbaikan. 

Sumber : Diadaptasi dari Rusman dalam Ayu dkk. (2024) 

 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observasi menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran dengan 

memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Presentase 

aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut. Rumus 

menghitung keterlaksaan model pembelajaran 

Skor Akhir =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 
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Tabel 6. Kriteria Aktivitas Peserta Didik dengan Model PBL 
Persentase Aktivitas Kategori 

90% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

70% ≤ P < 89% Aktif 

50% ≤ P < 69% Cukup 

30% ≤ P < 49% Kurang 

0% ≤ P < 29% Sangat Kurang 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

I. Uji Instrumen  

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Makbul 

(2021), menjelaskan bahwa validitas sendiri merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Instrumen bisa dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. Rumus yang 

digunakan adalah rumus product momen dengan bantuan SPSS versi 

30.0. 

𝒓
𝒙𝒚= 

𝑵 ∑ 𝑿𝒀− (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐− (∑ 𝒀)𝟐]

 

Keterangan =  

N  = Jumlah responden 

ΣXY = Total perkalian skor X dan Y  

ΣX  = Jumlah skor item 

ΣY  = Jumlah skor total 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kriteria pengujian apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan α = 0.05 maka item 

soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan α = 

0.05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 7. Klasifikasi Validitas 
Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Uji validitas instrumen ini dilakukan dengan ketentuan kriteria 
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pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0.05 maka item soal tersebut 

dinyatakan valid dan sebaliknya, rhitung < rtabel dengan α = 0.05 maka 

item soal tersebut dinyatakan tidak valid. Peneliti melakukan uji 

validitas pada 22 peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Sukamaju 

Lampung Utara. Berdasarkan hasil didapatkan hasil uji validitas tes 

dengan N=22 dan dengan signifikansi α= 0,05 rtabel 0,423 Adapun rekap 

hasil perhitungan uji validitas sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Berpikir kritis. 

T

a

b

e

l

 

8

.

 

H

a

s 

S

u

Sumber : Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 8 Hasil perhitungan uji validitas item tes diperoleh 10 

butir soal dinyatakan valid yaitu 1, 3, 5, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 19. 

Selanjutnya 10 butir item dinyatakan tidak valid yaitu 2, 4, 6, 7, 9, 10, 13, 

16, 18, 20. Kemudian 10 item soal yang valid tersebut akan digunakan 

untuk soal Pretest dan Posttest saat penelitian di SD Negeri 1 Sukamaju 

Lampung Utara. Perhitungan validitas dilihat pada (lampiran 12 hal.132). 

 

 

No rhitung rtabel Validitas Kesimpulan 

1 0,639 0,423 Valid Dapat Digunakan 

2 0,013 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

3 0,646 0,423 Valid Dapat Digunakan 

4 0,176 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

5 0,625 0,423 Valid Dapat Digunakan 

6 0,104 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

7 0,225 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

8 0,570 0,423 Valid Dapat Digunakan 

9 -0,081 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

10 -0,205 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

11 0,640 0,423 Valid Dapat Digunakan 

12 0,611 0,423 Valid Dapat Digunakan 

13 0,189 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

14 0,609 0,423 Valid Dapat Digunakan 

15 0,642 0,423 Valid Dapat Digunakan 

16 0,265 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

17 0,561 0,423 Valid Dapat Digunakan 

18 0,181 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

19 0,647 0,423 Valid Dapat Digunakan 

20 0,001 0,423 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
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2. Uji Reliabilitas 

Alat ukur suatu instrumen tidak hanya harus valid tetapi juga harus 

memenuhi uji reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabiltas jika 

menghasilkan data yang sama dari waktu ke waktu. Sugiyono (2022), 

menjelaskan bahwa instrumen reliabel belum tentu valid, instrumen 

dikatakan reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Analisis reliabilitas item berpikir kritis pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan SPSS versi 30.0 for Windows dengan melihat 

Cronbach’s Alpha lalu diinterpretasikan dengan menggunakan derajat 

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford. Berikut kriteria reliabilitasi 

item skala efikasi jika nilai Alpha Cronbach’s ≥ rtabel. 

 

Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut. 

a. Jika nilai 𝑟11 ˃ 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang 

baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpercaya. 

b. Jika nilai Jika nilai 𝑟11  ˂ 0,60 maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang baik dengan kata lain instrumen realiabel atau 

terpercaya. 

 

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas  
No. Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Kuat 

5 0,81 – 1,00 Sangat kuat 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

Adapun hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan peneliti sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Tes Berpikir Kritis  
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,623 20 

Sumber: Peneliti (2025)  

Berdasarkan tabel 9 diperoleh hasil perhitungan uji reliabilitas nilai 

Cronbach’s Alpha untuk tes berpikir kreatif yaitu 0,623 > nilai acuan 
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0,60. Dilihat pada tabel hasil uji reliabilitas di atas, sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa tes berpikir kreatif tersebut mempunyai kriteria 

reliabilitas kuat, maka soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 13 halaman 133). 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Nilai Rata-rata Keterampilan Berpikir kritis 

Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑥̅ =
∑𝑥

∑𝑛
 

Keterangan = 

 𝑥̅ = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑𝑥  = Total nilai peserta didik yang diperoleh 

∑𝑛  = Jumlah peserta didik 

Sumber : Aqib (2010) 

 

2. Nilai Rata-rata Keterampilan berpikir kritis (Perindikator) 

Analisis rata-rata nilai berpikir kritis per indikator digunakan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik pada setiap aspek 

keterampilan berpikir kritis. 

Dengan menghitung rata-rata per indikator, peneliti dapat: 

1. Mengidentifikasi indikator mana yang penguasaannya tinggi. 

2. Menemukan indikator yang perlu ditingkatkan. 

3. Membandingkan capaian sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

perlakuan. 

 

Rumus rata-rata nilai per indikator adalah: 

𝑋𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan = 

𝑋𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  = Rata-rata nilai indikator 

𝑋𝑖    = Nilai peserta didik ke-I pada indikator tersebut 

𝑛  = Jumlah seluruh peserta didik 

∑  = Penjumlahan seluruh nilai peserta didik pada indikator  

tersebut 
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3. Peningkatan Keterampilan Berpikir kritis (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara yang digunakan 

yaitu dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menguji N-Gain dapat 

dilakukan dengan menghitung selisih skor pretest dan posttest kemudian 

membaginya dengan selisih skor maksimum dan skor pretest.  

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

 

Hasil dari nilai N-Gain tersebut akan ditafsirkan sesuai dengan 

kriterianya. Kriteria uji N-Gain sebagai berikut  

 

Tabel 11. Kriteria Uji N-gain 

Nilai N-Gain Kategori 

0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain ≤0,3 Rendah 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

4. Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem based 

learning Berbasis  Youtube 

Persentase keterlaksanaan media yang digunakan dalam penelitian ini 

ditujukan untuk menilai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan media struktural analitik sintetik. Rentang nilai yang 

diberikan yaitu 1-4 pada lembar observasi. Persentase aktivitas peserta 

didik diperoleh dengan rumus sebagai berikut.  

𝑃 =
∑ 𝑓

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase frekuensi aktivtas yang muncul 

∑f  = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul  

N  = Jumlah aktiviitas keseluruhan 

 

Tabel 12. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran 
Persentase Aktivitas Kategori 

90% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

70% ≤ P < 89% Aktif 
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50% ≤ P < 69% Cukup 

30% ≤ P < 49% Kurang 

0% ≤ P < 29% Sangat Kurang 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

K. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan data pretest dan posttest dengan menggunakan program 

SPSS 30.0 dalam uji shapiro-wilk dengan taraf signifikan 5% atau 0,05.  

 

Adapun ketentuan dari uji normalitas yaitu  

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Sedangkan jika signifikan < 0,05 maka data terdistribusi tidak 

normal. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas kedua 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas yang 

akan diujikan sampel penelitian sebelumnya di uji homogenitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau 

tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 30.0 dengan kriteria pengujian: 

a. Apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) pada based on mean > α = 5% atau lebih besar 

dari 0,05 maka data bersifat homogen.  

b. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) pada based on mean < α = 5% atau Lebih kecil 

dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

 

L. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasari analisis 
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data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun observasi. Dengan 

melakukan uji hipotesis seorang peneliti tentunya dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dengan menyatakan penolakan atau penerimaan 

terhadap hipotesis tersebut. 

 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y), yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Pengujian ada 

tidaknya pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis  youtube terhadap keterampilan berpikir kritis  pada mata 

Pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju Lampung 

Utara dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 

hipotesis. Uji regresi linier sederhana pada penelitian ini akan dibantu 

dengan program SPSS 30.0. Hasil penghitungan melalui program SPSS 

akan diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang akan ditafsirkan menggunakkan 

kaidah pengujian. Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan 

merujuk pada pendapat. Muncarno (2017) yang dilakukan dengan 

membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang berarti signifikan, sedangkan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ha ditolak 

dan Ho diterima yang berarti tidak signifikan, yang ditentukan dengan 

taraf signifikan 𝜶 = 0,05. 

 

Rumusan Hipotesis : 

Ha  : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based  

Learning Berbasis Youtube Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Pada Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri 1 Sukamaju Lampung Utara Tahun Ajaran 2025/2026. 

H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based  

Learning Berbasis Youtube Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Pada Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri 1 Sukamaju Lampung Utara Tahun Ajaran 2025/2026.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

problem-based learning berbasis  youtube terhadap berpikir kritis pada 

peserta didik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata tes berpikir kritis yang 

diperoleh peserta didik pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data menggunakan analisis 

regresi sederhana. Uji regresi sederhana menunjukkan hasil sebesar 0,000 

yang artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem 

based-learning berbasis  youtube terhadap berpikir kritis pada mata pelajaran 

IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sukamaju Lampung Utara tahun 

ajaran 2025/2026.  

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis YouTube, ada beberapa saran yang ingin 

aku sampaikan antara lain: 

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan Bapak/Ibu Kepala Sekolah bisa memberikan dukungan 

penuh terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis YouTube. Dukungan ini bisa berupa penyediaan 

fasilitas teknologi yang memadai dan kebijakan sekolah yang 

mendukung inovasi dalam pembelajaran. Dengan begitu, kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pelajaran IPAS bisa berkembang lebih 

optimal. 

2. Pendidik 

Pendidik bisa mencoba menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis YouTube sebagai alternatif dalam mengajar 
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IPAS. YouTube bisa membantu siswa memahami masalah dengan lebih 

nyata, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka melalui 

kegiatan analisis, diskusi, dan pemecahan masalah. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan bisa lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran IPAS menggunakan YouTube, baik secara mandiri 

maupun bersama teman-teman lainnya. Keaktifan ini akan membantu 

kalian mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berani 

menyampaikan pendapat, dan memberikan solusi kreatif terhadap 

masalah yang ada. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Buat teman-teman peneliti lainnya, kalian bisa mengembangkan 

penelitian serupa di sekolah yang berbeda, dengan materi pelajaran lain, 

atau di jenjang kelas yang berbeda. Selain itu, penelitian juga bisa 

diperluas dengan fokus pada variabel lain seperti motivasi belajar, hasil 

belajar, atau kreativitas. Tujuannya, supaya kita bisa mendapatkan kajian 

yang lebih lengkap mengenai efektivitas penggunaan YouTube dan 

model Problem Based Learning.  
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